


















































 



LAPORAN TAHUNAN TRANSISI 

PT. WAHANA WISATA SAWAHLUNTO 

TAHUN 2025 

 

I. PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB MANAJEMEN (DISCLAIMER) 

1.1 Hakikat dan Filosofi Laporan Keuangan Transisi 

Laporan Keuangan PT Wahana Wisata Sawahlunto (Perseroda) untuk 

periode yang berakhir pada 31 Desember 2025 disusun bukan sebagai 

produk akuntansi rutin, melainkan sebuah dokumen strategis transisi 

manajerial. Laporan ini merupakan titik nol (ground zero) yang membatasi 

wilayah tanggung jawab hukum antara kepengurusan lama dengan 

manajemen baru yang mulai menjabat secara efektif pada 3 Desember 2025. 

Penyusunan laporan ini didasari oleh prinsip transparansi dan 

akuntabilitas ekstrem (extreme accountability). Manajemen baru menyadari 

bahwa integritas sebuah korporasi, khususnya Badan Usaha Milik Daerah 

(BUMD), bermula dari kejujuran dalam mengakui kondisi fundamental 

perusahaan, meskipun kondisi tersebut dipenuhi dengan ketidakpastian 

data operasional dari tahun-tahun sebelumnya. 

1.2 Batasan Tanggung Jawab Yuridis (Legal Cut-Off) 

Berdasarkan Pasal 92 dan Pasal 97 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 

2007 tentang Perseroan Terbatas (UU PT), Direksi bertanggung jawab atas 

pengurusan perseroan. Namun, hukum perusahaan mengenal batasan 

kewenangan nyata (actual control). Mengingat manajemen baru baru dilantik 

pada penghujung tahun buku 2025, maka pernyataan tanggung jawab ini 

mencakup poin-poin krusial sebagai berikut: 

Seluruh transaksi keuangan, pembentukan saldo aset, pengakuan 

hutang, dan segala bentuk perikatan hukum yang terjadi sejak tahun 2018 

hingga 2 Desember 2025 adalah tanggung jawab mutlak kepengurusan 

periode sebelumnya. Manajemen baru tidak memiliki akses kontrol, otorisasi, 



maupun pengawasan atas aliran kas yang terjadi pada periode vakum audit 

tersebut. 

Tidak adanya laporan keuangan yang teraudit sejak 2018, maka tidak 

ada proses pelunasan dan pembebasan tanggung jawab (acquit et de charge) 

yang valid secara hukum bagi pengurus lama. Dengan demikian, segala risiko 

hukum (baik perdata maupun pidana) yang muncul dari salah saji atau 

kerugian perusahaan pada rentang waktu tersebut tidak dapat dialihkan 

kepada manajemen baru. 

Penyajian angka-angka dalam laporan ini didasarkan pada itikad baik 

(good faith) dan prinsip kehati-hatian (duty of care). Manajemen baru 

memposisikan data historis ini sebagai "Saldo Warisan" (Inherent Balances) 

yang digunakan sebagai dasar memulai siklus manajemen 2025–2030, tanpa 

bermaksud memvalidasi kebenaran materiil atas asal-usul saldo tersebut. 

1.3 Kondisi "Vakum Akuntabilitas" (2018–2025) 

Salah satu hambatan fundamental dalam penyusunan laporan ini 

adalah ketiadaan data audited selama lebih dari tujuh tahun. Kondisi ini 

mengakibatkan: 

 Banyaknya dokumen sumber, bukti transaksi, dan notulensi rapat yang 

tidak ditemukan. 

 Saldo-saldo yang muncul dalam Neraca Transisi merupakan hasil 

rekonstruksi dari sisa data administrasi yang tersedia, yang secara 

akuntansi sulit diverifikasi ketepatannya (unverifiable beginning 

balances). 

 Terdapat potensi adanya kewajiban atau hutang perusahaan kepada 

pihak ketiga yang belum tercatat (unrecorded liabilities) namun dapat 

muncul sebagai tagihan di masa depan yang bersumber dari perikatan di 

bawah kepengurusan lama. 

 

 



1.4 Analisis Krisis Integritas Aset Tetap 

Manajemen baru telah melakukan inventarisasi awal (stock opname) 

terhadap aset-aset fisik perusahaan. Hasil temuan menunjukkan adanya gap 

yang signifikan antara catatan administrasi dengan realitas di lapangan. 

1.4.1 Penggunaan Nilai Buku Historis 

Nilai aset tetap sebesar Rp6.442.278.770 yang tersaji dalam neraca 

masih menggunakan Harga Perolehan Awal sehingga berpotensi belum 

mencerminkan nilai wajar aset saat ini. Dikarenakan kemampuan kesehatan 

perusahaan sehingga perusahaan tidak bisa melakukan penghitungan 

penyusutan (depreciation) yang konsisten. 

1.4.2 Temuan Aset Rusak dan Hilang 

Berdasarkan verifikasi fisik, manajemen baru menemukan bahwa 

sebagian besar aset dalam kondisi rusak berat atau tidak ditemukan 

keberadaannya (hilang) selama masa transisi dari periode sebelumnya. Salah 

satu contoh nyata adalah fasilitas di The Unique Park Waterboom, di mana 

beberapa wahana (seperti seluncuran ular sanca) telah dinyatakan tidak 

layak pakai oleh Dinas PUPR sejak 2021, namun nilai bukunya mungkin 

masih tercatat sebagai aset produktif dalam laporan internal lama. 

Manajemen baru telah bersurat secara resmi kepada Walikota 

Sawahlunto (Cq. Inspektur Daerah) melalui surat Nomor: 

19/PT.WWS/III/2026 untuk memohon pendampingan dalam pelaksanaan 

Appraisal (Penilaian Kembali) Aset secara menyeluruh oleh tim independen. 

Sebelum proses appraisal ini selesai, manajemen baru menafikan tanggung 

jawab atas ketidakwajaran nilai aset yang tersaji dalam laporan ini. 

 

 

 

 



1.5 Beban Hutang Inherent (Inherited Liabilities) 

PT WWS memikul beban kewajiban yang sangat signifikan yang 

terbentuk dari akumulasi manajerial masa lalu, terutama selama masa 

pandemi. Saldo kewajiban per 31 Desember 2025 sebesar Rp2.223.952.954 

didominasi oleh: 

 Hutang Bunga Bank Nagari mencapai Rp504.435.876 yang timbul 

akibat restrukturisasi kredit selama masa pandemi. 

 Hutang gaji karyawan dari tahun 2019-2020 serta hutang gaji 

Komisaris dan Direksi periode 2019-2025 yang belum terselesaikan. 

 Hutang Pajak Hiburan dan PBB yang menunggak selama bertahun-

tahun. 

Manajemen baru menyampaikan bahwa strategi penyelesaian hutang-

hutang tersebut akan dilakukan secara selektif dengan mengutamakan 

kelangsungan operasional perusahaan (going concern). Pembayaran hutang 

masa lalu akan disesuaikan dengan kemampuan arus kas berjalan tanpa 

harus mengorbankan hak-hak karyawan aktif. 

1.6 Komitmen Terhadap Good Corporate Governance (GCG) 

Meskipun laporan ini disajikan dengan banyak batasan (limitations), 

penyusunannya adalah bukti nyata komitmen manajemen baru terhadap 

prinsip-prinsip GCG: 

Transparansi: Tidak menyembunyikan fakta ketiadaan audit selama 7 tahun. 

Akuntabilitas: Melakukan rekonstruksi data meskipun dalam keterbatasan 

bukti fisik. 

Responsibilitas: Bertanggung jawab penuh atas operasional sejak tanggal 

pelantikan (3 Desember 2025) dan memastikan kepatuhan pajak ke depan. 

Independensi: Menolak tekanan untuk meratifikasi laporan-laporan internal 

lama yang tidak didukung bukti kuat. 



Fairness: Melaporkan kondisi unit usaha yang aktif maupun yang sudah 

dikembalikan (Cinema 4D dan Taman Satwa Kandi) apa adanya kepada 

Pemegang Saham. 

1.7 Kesimpulan Disclaimer 

Dengan mempertimbangkan seluruh kondisi di atas, manajemen baru 

PT WWS menyatakan bahwa Laporan Keuangan Transisi 2025 ini disajikan 

dengan Opini Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer of Opinion) secara 

internal atas angka-angka saldo awal sebelum 3 Desember 2025. 

Laporan ini ditujukan semata-mata sebagai landasan perbaikan bagi 

manajemen baru untuk melakukan "Misi Penyelamatan" perusahaan. Segala 

bentuk temuan pemeriksaan oleh BPK atau Inspektorat di kemudian hari 

yang berkaitan dengan saldo-saldo sebelum pelantikan manajemen baru 

akan diterima sebagai bahan koreksi pembukuan, namun tanggung jawab 

hukumnya tetap melekat pada pelaksana jabatan pada saat transaksi 

tersebut terjadi. 

Manajemen baru bertekad agar pada tahun buku 2026, PT WWS dapat 

menyajikan laporan keuangan yang sepenuhnya patuh terhadap Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) melalui proses appraisal aset dan audit yang 

reguler.  

II. NERACA TRANSISI (PER 31 DESEMBER 2025) 

2.1 Neraca Transisi sebagai Batasan Kewenangan (Legal Cut-Off) 

Neraca Transisi yang disajikan per 31 Desember 2025 merupakan 

potret titik nol (ground zero) bagi manajemen baru PT Wahana Wisata 

Sawahlunto (WWS). Penting untuk ditegaskan bahwa angka-angka yang 

tercantum dalam laporan posisi keuangan ini adalah hasil Rekonstruksi 

Administratif dari sisa dokumen yang tersedia, bukan merupakan hasil 

verifikasi mutlak atas transaksi masa lalu yang sah secara audit. 

 



Sesuai dengan prinsip Business Judgment Rule dan batasan tanggung 

jawab direksi dalam UU Nomor 40 Tahun 2007, penyajian neraca ini 

berfungsi sebagai instrumen untuk memisahkan kewajiban manajemen lama 

(periode 2018–November 2025) dengan kebijakan manajerial yang baru 

dimulai efektif pada 3 Desember 2025. Manajemen baru memposisikan 

saldo-saldo ini sebagai "Saldo Inherent" yang diterima apa adanya untuk 

dibersihkan secara bertahap melalui mekanisme audit internal dan eksternal 

di masa depan. 

2.2 Analisis Komposisi Aset  

Hingga penutupan tahun buku 2025, total aset PT WWS tercatat secara 

administratif sebesar Rp7.289.359.413. Namun, manajemen baru 

memberikan catatan kritis terhadap reliabilitas angka tersebut dikarenakan 

kendala historis yang panjang. 

2.2.1 Aset Lancar dan Krisis Likuiditas 

Aset lancar perusahaan tercatat sebesar Rp983.366.944, dengan 

komposisi utama sebagai berikut: 

Kas dan Setara Kas (Rp58.660.464)  

Saldo kas yang tersedia saat penyerahan jabatan berada pada tingkat yang 

sangat mengkhawatirkan (low liquidity). Dana ini tidak mencukupi untuk 

menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo, sehingga 

memaksa manajemen baru untuk melakukan penghematan operasional 

ekstrem sejak hari pertama menjabat. 

 

 

 

 

 



Piutang Usaha (Rp827.402.622) 

Komponen terbesar aset lancar terletak pada piutang. Manajemen baru 

mengidentifikasi bahwa mayoritas saldo piutang ini berasal dari transaksi 

tahun-tahun sebelumnya yang belum dilakukan penghapusan (write-off) 

meskipun tingkat kolektibilitasnya diragukan. Ketiadaan pencadangan 

kerugian piutang selama bertahun-tahun menyebabkan nilai aset lancar ini 

terlihat "gemuk" di atas kertas, namun berisiko tidak memiliki nilai tunai 

nyata. 

Deposit Tour & Travel (Rp95.926.858) 

Saldo ini merupakan sisa dari unit usaha yang telah tidak aktif sejak 

pandemi 2021. Manajemen baru akan melakukan verifikasi kepada pihak 

ketiga terkait keberadaan dana ini untuk memastikan apakah masih dapat 

diklaim kembali. 

2.2.2 Masalah Integritas Aset Tidak Lancar (Aset Tetap) 

Aset tetap merupakan komponen fundamental dengan nilai tercatat 

bersih Rp6.442.278.770. Manajemen baru menemukan fakta-fakta yang 

berpotensi memberatkan posisi neraca jika tidak segera dilakukan perbaikan 

angka yang disajikan masih menggunakan harga perolehan awal tahun 

2009-2016 tanpa adanya penyesuaian nilai wajar melalui appraisal 

independen. 

Degradasi Fisik Wahana: Berdasarkan inventarisasi fisik awal, 

ditemukan banyak aset produktif dalam kondisi rusak berat, seperti wahana 

seluncuran ular sanca di Waterboom yang tidak layak pakai sejak 2021 

namun nilai bukunya mungkin masih signifikan dalam laporan. 

Anomali Penyusutan: Akumulasi penyusutan sebesar (Rp627.367.488) 

dinilai tidak mencerminkan realitas umur ekonomis aset yang sebenarnya 

karena perhitungan yang tidak konsisten oleh kepengurusan sebelumnya. 

 



Untuk memitigasi risiko salah saji ini, manajemen baru telah bersurat 

secara resmi kepada Walikota Sawahlunto melalui surat Nomor: 

19/PT.WWS/III/2026 untuk memohon pelaksanaan Appraisal Aset 

menyeluruh pasca Hari Raya Idul Fitri 2026. 

2.3 Analisis Kewajiban (Liabilitas) dan Beban Masa Lalu 

Total kewajiban yang ditanggung perusahaan per 31 Desember 2025 

adalah sebesar Rp2.223.952.954. Seluruh kewajiban ini bersifat "Inherent" 

atau warisan dari periode sebelum manajemen baru dilantik. 

2.3.1 Kewajiban Lancar (Jangka Pendek) 

Kewajiban lancar sebesar Rp1.656.055.662 menjadi tantangan utama 

bagi kelangsungan usaha (going concern): 

Hutang Gaji dan Kesejahteraan (Rp512.760.047)  

Terdiri dari hutang gaji karyawan tahun 2019-2020 serta hutang gaji Direksi 

dan Komisaris periode 2019-2025 yang belum terbayar oleh manajemen 

lama. Ini merupakan beban moral dan hukum yang sangat berat bagi 

manajemen baru dalam memulihkan kepercayaan internal. 

Hutang Bunga Bank Nagari (Rp504.435.876)  

Akibat dari restrukturisasi kredit selama masa pandemi yang tidak diikuti 

dengan arus kas yang memadai untuk pembayaran bunga. 

Hutang Pajak dan Retribusi (Rp588.859.739)  

Meliputi tunggakan Pajak Hiburan dan PBB dari periode 2019-2025. 

Manajemen baru menegaskan bahwa keterlambatan pembayaran pajak ini 

sepenuhnya merupakan tanggungjawab administratif periode sebelumnya. 

 

 

 



2.3.2 Kewajiban Jangka Panjang 

Perusahaan masih memiliki Hutang Pokok Bank Nagari sebesar 

Rp567.897.292. Manajemen baru berencana melakukan negosiasi ulang 

strategi pembayaran dengan pihak perbankan guna menyesuaikan dengan 

proyeksi pendapatan dari unit Waterboom yang saat ini menjadi satu-

satunya sumber arus kas utama. 

2.4 Struktur Ekuitas (Permodalan) 

Struktur permodalan PT WWS mencerminkan dampak kumulatif dari 

kerugian operasional menahun. Modal disetor sebesar Rp15.077.201.000 

hampir habis tergerus oleh Saldo Rugi Komulatif sebesar (Rp9.660.243.373) 

yang terbentuk hingga akhir 2024. 

Penambahan rugi tahun berjalan 2025 sebesar (Rp351.551.168) 

menyebabkan total ekuitas akhir hanya tersisa Rp5.065.406.459. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa secara finansial, perusahaan berada dalam status 

"Lampu Kuning" yang memerlukan suntikan inovasi atau restrukturisasi aset 

segera agar modal tidak terus menurun hingga ke titik negatif (insolvensi). 

2.5 Mitigasi dan Langkah Strategis Manajemen Baru 

Penyajian Neraca Transisi ini dilakukan dengan penuh kehati-hatian. 

Langkah-langkah konkret yang diambil manajemen baru untuk 

membersihkan neraca ini di tahun 2026 meliputi: 

Validasi Piutang  

Melakukan penagihan intensif dan membentuk Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai (CKPN) sesuai standar akuntansi untuk piutang yang macet. 

 

 

 

 



Appraisal Independen  

Melakukan penilaian ulang seluruh aset fisik di Kawasan Wisata Kandi untuk 

mendapatkan nilai wajar yang akurat dalam neraca. 

Perlakuan Hutang  

Tetap melakukan pembayaran hutang pajak dan gaji yang adaptif terhadap 

kemampuan arus kas harian tanpa mengganggu operasional vital. 

Audit Lanjutan 

Manajemen baru mendukung penuh jika Pemegang Saham atau Inspektorat 

melakukan audit lanjutan yang lebih detail atas terbentuknya saldo-saldo 

hutang dan hilangnya aset di periode 2018-2025. 

III. LAPORAN LABA RUGI TRANSISI (TAHUN 2025) 

3.1 Karakteristik Pelaporan Laba Rugi Masa Transisi 

Laporan Laba Rugi PT Wahana Wisata Sawahlunto (WWS) untuk tahun 

buku yang berakhir pada 31 Desember 2025 mencerminkan realitas finansial 

yang sangat kompleks. Penting untuk dicatat bahwa dari 12 bulan periode 

berjalan, 11 bulan operasional (Januari–November 2025) berada di bawah 

kendali manajemen lama, sementara manajemen baru hanya memiliki 

kewenangan operasional selama 28 hari kerja (3 Desember–31 Desember 

2025). 

Penyajian Laba Rugi ini tidak dimaksudkan untuk mengevaluasi 

kinerja manajemen baru secara utuh, melainkan sebagai upaya rekonstruksi 

untuk menunjukkan kepada Pemegang Saham bagaimana beban biaya dari 

kebijakan masa lalu sangat membebani bottom line perusahaan saat ini. 

Angka kerugian bersih sebesar (Rp351.551.168) merupakan hasil akumulasi 

dari inefisiensi struktur biaya yang telah terbentuk selama bertahun-tahun. 

 

 



3.2 Analisis Struktur Pendapatan Usaha 

Total pendapatan usaha yang berhasil dibukukan pada tahun 2025 

adalah sebesar Rp593.771.000. Jika dibandingkan dengan realisasi tahun 

2024 (Rp577.963.000), terdapat kenaikan tipis sebesar Rp15.808.000 atau 

sekitar 2,7%. 

3.2.1 Waterboom Sawahlunto 

Unit Waterboom Sawahlunto menyumbang Rp588.571.000 atau 99% 

dari total pendapatan perusahaan. Berdasarkan data kunjungan, terdapat 

31.113 wisatawan pada tahun 2025, naik dari 30.803 kunjungan di tahun 

sebelumnya. Meskipun ada tren kenaikan jumlah pengunjung, rasio konversi 

pendapatan terhadap jumlah kunjungan dinilai masih belum optimal akibat 

keterbatasan wahana. Banyak fasilitas, seperti seluncuran ular sanca, yang 

tidak dapat dioperasikan karena dinyatakan tidak laik fungsi oleh Dinas 

PUPR sejak 2021. 

3.2.2 Pendapatan Residual Cinema 4D 

Unit Cinema 4D mencatatkan pendapatan sebesar Rp5.200.000. 

Manajemen baru melihat dokumen catatan bahwa unit ini sebenarnya telah 

diusulkan untuk dikembalikan kepada Pemerintah Kota Sawahlunto sejak 

Mei 2023 karena beban sewa yang tidak sebanding dengan pemasukan serta 

dokumen telah selesainya Kontrak Kerjasama Penggunaan Gedung Tahun 

pada Tahun 2020. Angka yang muncul dalam laporan 2025 merupakan 

pendapatan residual dari sisa operasional sebelum unit benar-benar 

dinonaktifkan secara administratif. 

 

 

 

 

 



3.3 Beban Usaha 

Beban "Warisan" dan Inefisiensi 

Total beban usaha perusahaan mencapai Rp944.167.757, yang berarti 

beban biaya perusahaan adalah 159% lebih besar daripada pendapatan yang 

dihasilkan. Hal ini menunjukkan adanya masalah fundamental pada model 

bisnis perusahaan yang diwariskan kepada manajemen baru. 

3.3.1 Beban Gaji dan Upah (Rp426.935.476) 

Komponen terbesar beban adalah gaji dan upah. Manajemen baru 

mengidentifikasi bahwa struktur penggajian karyawan masih menggunakan 

skema upah harian (Rp50.000 pada weekday dan Rp75.000 pada weekend) 

sebagai langkah darurat sejak masa pandemi. Angka beban yang tercantum 

dalam laporan ini mencakup kewajiban pembayaran berjalan untuk 26 

karyawan, namun belum sepenuhnya mencerminkan pelunasan atas hutang 

gaji tahun 2019-2020 yang masih tercatat sebagai kewajiban di Neraca. 

3.3.2 Beban Pemeliharaan dan Operasional (Rp73.333.150) 

Beban pemeliharaan dialokasikan untuk menjaga standar kebersihan 

dan keamanan minimal di unit Waterboom. Namun biaya pemeliharaan ini 

seringkali bersifat reaktif (repair on breakdown) yang secara jangka panjang 

justru lebih mahal dibandingkan pemeliharaan preventif. 

3.3.3 Beban Penyusutan Aset (Rp322.113.939) 

Ini adalah komponen biaya non-kas (non-cash expense) yang paling 

krusial. Manajemen baru menegaskan bahwa angka penyusutan ini 

didasarkan pada nilai perolehan aset historis (tahun 2009-2016) yang 

kebenarannya masih diragukan. Mengingat banyak aset yang sudah rusak 

berat atau hilang, beban penyusutan sebesar Rp322 juta ini kemungkinan 

besar mmerlukan pengujian material. Pencatatan beban penyusutan atas 

aset yang sudah tidak memiliki fungsi ekonomis adalah bentuk inefisiensi 

pelaporan yang harus segera dikoreksi melalui proses Appraisal Aset. 

 



3.4 Analisis Laba Rugi Bersih dan Kelangsungan Usaha (Going Concern) 

Setelah memperhitungkan beban administrasi, umum, dan pajak 

sebesar Rp121.785.192, perusahaan mencatatkan kerugian usaha sebesar 

(Rp350.396.757). Dengan adanya pendapatan/beban lain-lain neto sebesar 

(Rp1.154.411), maka Laba Rugi Bersih Transisi 2025 ditutup pada angka 

(Rp351.551.168). 

Bagi manajemen baru, angka kerugian ini adalah indikator nyata 

bahwa PT WWS sedang mengalami krisis kesehatan finansial. Namun, 

manajemen baru menolak untuk meratifikasi bahwa kerugian ini adalah 

akibat dari kebijakan yang diambil sejak 3 Desember 2025. Sebaliknya, 

manajemen baru memposisikan kerugian ini sebagai biaya transisi untuk 

"membersihkan" pembukuan dan memetakan liabilitas yang sebenarnya. 

3.5 Langkah Strategis Perbaikan Kinerja Keuangan 2026 

Guna membalikkan kondisi merugi (turnaround), manajemen baru 

telah menetapkan kebijakan fiskal internal mulai Januari 2026 diantaranya: 

 Optimalisasi Pendapatan:  

Meluncurkan program membership instansi dan promo paket sekolah 

untuk mendongkrak tingkat kunjungan di hari kerja (low season). 

 Efisiensi Beban:  

Saat ini PT WWS sudah menerapkan efisiensi dikarenakan jumlah 

pendapatan yang tidak sebanding dengan pengeluaran, akan tetapi 

manajemen tetap memperhatikan agar operasional tidak terhenti. 

 Restrukturisasi Pajak dan Retribusi 

Manajemen baru sudah bersurat kepada BPKAD Sawahlunto dan akan 

terus melakukan koordinasi untuk memberikan 

kompensasi/penghapusan tunggakan Pajak Hiburan dan PBB masa 

lampau yang menjadi beban berat dalam laporan laba rugi agar tetap 

menjaga keberlangsungan hidup PT WWS. 

 

 



 Penghapusan Aset Non-Produktif  

Mengajukan penghapusan aset-aset yang sudah rusak total agar beban 

penyusutan di tahun 2026 menjadi lebih rasional dan mencerminkan 

realitas operasional. 

3.6 Pernyataan Penutup Akuntabilitas 

Manajemen baru menyatakan bahwa Laporan Laba Rugi Transisi ini 

disusun dengan itikad baik berdasarkan data historis yang tersedia. Segala 

transaksi yang terjadi sebelum pelantikan manajemen baru (3 Desember 

2025) adalah tanggung jawab kepengurusan sebelumnya, termasuk dampak 

finansial dari keputusan-keputusan yang mengakibatkan pembengkakan 

biaya di tahun buku 2025 ini. 

IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS TRANSISI (TAHUN 2025) 

4.1 Signifikansi Perubahan Ekuitas dalam Masa Transisi 

Laporan Perubahan Ekuitas PT Wahana Wisata Sawahlunto (WWS) 

tahun 2025 menyajikan ringkasan pergerakan kekayaan bersih perseroan 

yang merupakan akumulasi dari penyertaan modal pemerintah daerah dan 

hasil usaha selama beberapa tahun terakhir. Mengingat tidak adanya audit 

independen sejak 2018, angka-angka dalam laporan ini diposisikan sebagai 

Rekonstruksi Saldo Modal untuk menetapkan titik awal (baseline) bagi 

kepengurusan periode 2025–2030. 

 

 

 

 

 

 

 



4.2 Analisis Perubahan Permodalan 

Berdasarkan data transisi per 31 Desember 2025, posisi ekuitas 

perseroan adalah sebagai berikut: 

Keterangan 
Modal Disetor 

(Rp) 

Saldo Laba/Rugi 

(Rp) 

Total Ekuitas 

(Rp) 

Saldo Per 1 

Januari 2025 
15.077.201.000 (9.660.243.373) 5.416.957.627 

Laba (Rugi) 

Bersih 2025 
- (351.551.168) (351.551.168) 

Saldo Per 31 

Des 2025 
15.077.201.000 (10.011.794.541) 5.065.406.459 

 

4.2.1 Modal Disetor (Penyertaan Modal Daerah) 

Perusahaan mencatat total modal disetor sebesar Rp15.077.201.000. 

Nilai ini mencakup setoran tunai awal tahun 2009, pengalihan aset tahun 

2010, serta penambahan penyertaan modal tunai dari Pemerintah Kota 

Sawahlunto pada tahun 2012 dan 2016. Sesuai PP No. 54 Tahun 2017, modal 

ini merupakan batas pertanggungjawaban daerah atas kerugian BUMD. 

4.2.2 Defisit Akumulasi dan Beban Historis 

Hambatan terbesar dalam struktur ekuitas adalah saldo rugi komulatif 

yang mencapai (Rp9.660.243.373) per awal tahun 2025. Manajemen baru 

mengidentifikasi bahwa defisit masif ini terbentuk dari akumulasi kerugian 

operasional periode 2018–2024. Kerugian tersebut telah menggerus lebih dari 

63% modal disetor perusahaan sebelum manajemen baru mulai menjabat. 



4.2.3 Penurunan Ekuitas Tahun Berjalan 

Dengan adanya kerugian bersih tahun berjalan sebesar 

(Rp351.551.168), total defisit perusahaan per akhir tahun 2025 melampaui 

angka psikologis Rp10 Miliar. Hal ini menyebabkan total ekuitas akhir yang 

tersisa hanya sebesar Rp5.065.406.459, atau hanya tersisa sepertiga dari 

total modal yang pernah disetorkan oleh pemerintah daerah. 

4.3 Kesimpulan Strategis dan Akuntabilitas 

Manajemen baru menegaskan bahwa angka defisit akumulasi ini 

adalah "warisan administratif" yang akan menjadi objek pembersihan melalui 

rencana Internal Audit dan Appraisal Aset di tahun 2026. Sesuai UU No. 40 

Tahun 2007, kebenaran saldo laba/rugi masa lalu ini tetap menjadi tanggung 

jawab direksi yang menjabat pada saat kerugian tersebut terjadi. Laporan 

perubahan ekuitas ini disusun sebagai dasar bagi Rapat Umum Pemegang 

Saham (RUPS) untuk mempertimbangkan langkah restrukturisasi atau 

rekapitalisasi guna menjaga kelangsungan usaha (going concern) PT WWS ke 

depan. 

V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (CALK) 

5.1 Gambaran Umum dan Dasar Penyusunan 

Laporan Keuangan Transisi ini disusun menggunakan basis data 

historis yang tersedia di lingkungan PT Wahana Wisata Sawahlunto (WWS). 

Penting untuk dicatat bahwa laporan ini disajikan di tengah proses 

rekonsiliasi total dan perbaikan administrasi operasional. Karena ketiadaan 

laporan audited sejak 2018 hingga November 2025, angka-angka yang 

muncul merupakan rekonstruksi manajerial guna memetakan posisi 

keuangan per pelantikan manajemen baru pada 3 Desember 2025. 

 

 

 



Seluruh transaksi, pembentukan kewajiban, dan saldo aset yang 

terjadi sebelum 3 Desember 2025 merupakan tanggung jawab kepengurusan 

periode sebelumnya. Manajemen baru memposisikan data ini sebagai 

baseline manajerial untuk memulai program penyelamatan perusahaan. 

5.2 Profil Operasional Unit Usaha 

Posisi unit usaha perusahaan per 31 Desember 2025 adalah sebagai berikut: 

 The Unique Park Waterboom (Aktif) 

 Menjadi tumpuan utama pendapatan. Namun, terdapat kendala teknis pada 

beberapa wahana utama yang dinyatakan tidak layak pakai oleh Dinas PUPR 

sejak 2021. Manajemen baru memprioritaskan revitalisasi aset ini pada 

tahun anggaran 2026. 

 Cinema 4D dan Travel Biro (Non-Aktif) 

Unit Travel Biro berhenti total sejak pandemi 2021. Gedung Cinema 4D 

telah secara resmi diusulkan kembali ke Pemerintah Kota Sawahlunto 

pada Mei 2023 karena beban operasional (listrik dan pemeliharaan) yang 

tidak rasional. 

 Taman Satwa Kandi (Dikembalikan): Unit ini telah sepenuhnya 

dikembalikan ke Pemko Sawahlunto sejak tahun 2019. 

5.3 Kebijakan Kesejahteraan Karyawan 

Dalam menghadapi krisis finansial, perusahaan berupaya menjaga 

integritas SDM melalui skema upah harian yang adaptif terhadap arus kas 

yaitu : 

 Skema Berjalan: Rp50.000,- (Senin–Kamis) dan Rp75.000,- (Jumat–

Minggu). 

 Rencana 2026: Penyesuaian bertahap sebesar Rp25.000,- per hari seiring 

peningkatan kunjungan di unit Waterboom. 

 

 



5.4 Penjelasan Pos-Pos Neraca (Aset) 

5.4.1 Kas dan Setara Kas (Rp58.660.464) 

Terdiri dari kas tunai di tangan bendahara sebesar Rp53.582.902,- dan 

saldo di rekening Bank Nagari serta Bank Syariah Mandiri. Saldo ini 

mencerminkan kondisi likuiditas yang sangat rendah di masa transisi. 

5.4.2 Piutang Usaha (Rp827.402.622) 

Saldo piutang didominasi oleh: 

 Piutang Pinjaman Karyawan (Rp644.056.722): Mayoritas adalah pinjaman 

karyawan yang sudah tidak bekerja lagi (berhenti) sebelum manajemen 

baru menjabat. Manajemen baru akan melakukan evaluasi kolektibilitas 

dan langkah hukum/administratif untuk penghapusan jika tidak terbukti 

dapat tertagih. 

 Piutang Unit Tour & Travel (Rp183.346.900):  

Merupakan saldo bawaan lama yang dokumen pendukungnya sulit 

ditemukan. 

5.4.3 Aset Tetap (Rp6.442.278.770) 

Angka ini adalah Nilai Historis (Harga Perolehan) yang belum mencerminkan 

nilai wajar saat ini. Manajemen baru telah mengidentifikasi banyak aset 

dalam kondisi rusak berat dan beberapa aset yang tidak ditemukan fisiknya 

(hilang) dari periode 2018-2025. Proses Appraisal (Penilaian Kembali) 

bersama BPKAD dan Inspektorat dijadwalkan pada tahun 2026 untuk 

melakukan koreksi nilai yang akurat. 

 

 

 

 

 



5.5 Penjelasan Pos-Pos Kewajiban (Liabilitas) 

Total kewajiban sebesar Rp2.223.952.954 merupakan akumulasi 

beban masa lalu yang : 

 Hutang Gaji (Rp512.760.047) 

Meliputi hutang gaji karyawan tahun 2019-2020 serta hutang gaji 

Komisaris dan Direksi periode 2019-2025 yang tidak terbayar akibat 

dampak pandemi dan defisit operasional. 

 Hutang Pajak dan Retribusi (Rp588.859.739)  

Terdiri dari tunggakan Pajak Hiburan (Rp493,3 juta) dan PBB (Rp95,5 juta) 

yang belum dibayarkan oleh kepengurusan sebelumnya. 

 Hutang Bank Nagari (Rp1.072.333.168)  

Terdiri dari Hutang Bunga (Rp504,4 juta) dan Hutang Pokok (Rp567,8 juta) 

yang berasal dari pinjaman tahun 2019 dan telah mengalami 

restrukturisasi berulang kali. 

 Hutang Pihak Ketiga Lainnya 

Termasuk kewajiban kepada Jasa Raharja (Rp12.000.000,-) dan sisa 

hutang sewa gedung Cinema 4D kepada Pemerintah Daerah yang telah 

dikoreksi menjadi Rp50.000.000,-. 

5.6 Struktur Modal dan Ekuitas 

Modal dasar perseroan tercatat sebesar Rp15.000.000.000,-. Namun, 

akibat akumulasi rugi yang mencapai (Rp10.011.794.541) per akhir 2025, 

kekuatan ekuitas perusahaan menurun drastis menjadi Rp5.065.406.459,-. 

Kondisi ini memerlukan perhatian serius dari Pemegang Saham untuk 

memastikan keberlanjutan usaha. 

 

 

 




























